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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, yaitu: 

1. Tingkat tekanan panas terbanyak terdapat pada interval suhu maksimum 

32,0-39,0°C yakni sebanyak 52 lokasi kerja pandai besi (96,3%) yang telah 

melebihi suhu normal yang dianjurkan di tempat kerja yaitu 24-26°C. 

2. Frekuensi denyut nadi terbanyak terdapat pada interval denyut nadi normal 

60-100 kali per menit sebanyak 36 responden (66,7%), dan terdapat 18 

responden pada interval irama denyut nadi yang abnormal (takikardia) 

yakni 101-140 kali per menit sebanyak 18 responden (33,3%). 

3. Berdasarkan hasil analisis uji Korelasi Pearson Product Moment, 

didapatkan nilai Sig. hubungan antara tingkat tekanan panas dengan 

frekuensi denyut nadi pekerja pandai besi sebesar 0,000 atau kurang dari 

0,05 (p<0,05),   sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat tekanan panas dengan frekuensi denyut nadi 

pekerja pandai besi di Kelurahan Padebuolo.  

 

 

 

 

 



 

 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya pemilik usaha pandai besi dapat memperbaiki lingkungan kerja 

pandai besi seperti mengganti atap seng dengan atap komposit yang terbuat 

dari limbah kayu dan plastik yang tidak menimbulkan panas yang berlebihan 

di lingkungan kerja sehingga pekerja pandai besi dapat bekerja dengan 

nyaman.  

2. Pekerja pandai besi dapat menggunakan pakaian yang terbuat dari bahan 

katun karena bahan ini memiliki tekstur yang halus, dingin, nyaman, dan 

menyerap keringat. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang lain yang 

berhubungan dengan tekanan panas dan denyut nadi seperti kebiasaan 

merokok, status gizi dan intensitas serta lama kerja.   
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